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PEMBIBITAN

B. BAHAN DAN ALAT
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Setek 1 buku dengan 1 daun direndam dalam 0,5-1,0% air

gula selama 30 menit
Setelah dikeringanginkan, bagian pangkal setek hingga
akarnya dicelup dalam pasta Rootone-F sebelum disemai.

D. PERSEMAIAN
DAN PEMBIBITAN

 Siapkan bak persemaian 5
X 1 mdi bawah rumah atap

e Susunan media persemail-
an dari bawah: 5-10 cm
koral; ijjJuk 5 cm, pasir kasar
(garis tengah 2 mm)
setebal 15-20 cm.

e Media disiram dengan
gembor supaya basah

« Bak persemaian ditutup
dengan sungkup plastik
setinggl 1 m

e Setek ditanam dengan

jarak 10-15 cm antar
barisan dan 6-8 cm dalam
barisan

Setelah 3-4 minggu, persemaian dibongkar dan hanya setek
dengan perakaran lebat dipilih untuk ditanam dalam kantong
plastik/polibeg.

Media pembibitan dalam kantong plastik hitam terdiri dari
campuran tanah, pupuk kandang, dan pasir dengan
perbandingan (V/V) 2:1:1.

Setek 1 buku dengan perakaran yang lebat selanjutnya
disemal dalam kantong plastik berisi media pembibitan
Selama di persemaian dan pembibitan perlu diatur agar setek
mendapat 50-75% Iintensitas sinar matahari.

Setiap hari, jam 09.00 dan jam 14.00 persemaian disemprot
alr dengan menggunakan sprayer.
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UMUR TANAMAN DOSIS PUPUK (gram/tanaman)

BIBIT DITANAM BULAN SEPTEMBER (awal musim hujan)
B. TANAMAN PRODUKTIF (dengan interval 40 hari selama musim hujan)

6. 24 bin (September) 640 g NPKMg (12:12:24:2) + 500 g dolomit setara dengan 170
g Urea + 210 g SP-36 + 260 g KCI + 42 g Kiserit + 500 g
dolomit atau 510 g NPK (15:15:15) + 340 g KCI + 42 g Kiserit +

500 g dolomit
7. 40 hari berikutnya 480 g NPKMg (12:12:24:2) setara dengan 120 g Urea + 150 g
(November) SP-36 + 195 g KCI + 30 g Kiserit atau 390 g NPK (15:15:15) +
195 g KC I+ 30 g Kiserit
8. 40 hari berikutnya 320 g NPKMg (12:12:24:2) setara dengan 80 g Urea + 100 g
(Desember) SP-36 + 130 g KCI + 20 g Kiserit atau 260 g NPK (15:15:15) +
130 g KC 1+ 20 g Kiserit
9. 40 hari berikutnya 160 g NPKMg (12:12:24:2) setara dengan 42 g Urea + 52 g SP
(Februari) 36 + 65 g KCI + 10 g Kiserit atau 130 g NPK (15:15:15) + 65 ¢

KCI + 10 g Kiserit

10. Selanjutnya dosis
dan interva
pemupukan sama

Keterangan:

1. Sekitar 7-10 hari sebelum pemupukan, pohon penegaknya dipangkas seperlunya
2. Setiap awal musim hujan (September) ditambahkan 0,5 kg dolomit/tanaman

3. Setiap akhir musim hujan (Maret) diberikan 5-10 kg kompos/tanaman

H.HAMA DAN PENYAKIT UTAMA SERTA TEKNIK
PENGENDALIANNYA

h.1l. Penggerek batang Perkembangan serangga dan
lada kKerusakan tanaman
Marsh) dan I Penggerek batang meletakan
teknik pengendalian- telur dengan cara melubangi
nya. bagian bawah kulit batang atau
cabang

1 Telur menetas setelah + 7 harl,
larva berukuran + 1 mm

1 Gejala awal yang terlihat adalah
layu dan menguningnya daun
lada, bagian yang digerek akan
mengering dan mudah patah
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h.2. Hama bunga dan buah
lada serta pengenda-
llannya

Pengendalian

<PetunjukjPrak}is <Sudidaya Lada

h.2.1. Perusak bunga lada

Dist)

1 Di Aceh dikenal dengan

nama Geusong, di
Kalimantan dengan nama
Lunai Kapal Terbang atau
Bilahu Semut. Di Bangka
disebut Fuikhi chong
(= Kapal Terbang).

I Serangga dewasa berukur-

an kecil, panjang + 4,5 mm
dan lebar + 3,5 mm, ber-
warna hitam, bersayap se-
perti jala

Puncak populasi antara
Oktober Februari (musim
hujan)

Serangan ringan menye-
babkan tandan rusak,
salah bentuk dan buah
menjadi sedikit. Serangan
berat seluruh bunga rusak,
tangkal hitam dan gugur
sebelum waktunya.

* Piih  varietas yang berbunga
musiman untuk memutus siklus

hidupnya

Secara hayatl dengan penggunaan

jamur patogen (B. bassiria)

Merangsang berkembangnya mu-

suh alami seperti laba-laba

Disemprot larutan akar tuba atau

larutan tembakau

Pestisida kimia agar dilakukan

secara bijaksana
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h.2.2. Pengisap buah lada

(Dasvnus piperis

China)
DI Sumatera dikenal de-
ngan nama Simoenyoeng,
d Kalimantan Kepinding
Buah Lada atau Bilahu.
Kepik aktif pada waktu pagi
dan sore, pada siang hari
bersembunyi pada bagian
dalam dari tajuk tanaman
Kepik mengisap cairan dari
berbagal bagian tanaman,
seperti bunga, buah, pucuk
muda dan tangkail daun
Populasi terbanyak pada
bulan November dan Juni
Gejala kerusakan buah
bercak kehitaman Dberlu-
bang
Buah menjadi hampa
Buah muda berguguran se-
hingga tandan kosong

Pengendalian

Penylangan gulma terbatas
Pada akhir panen jangan
ada buah tertinggal

Secara mekanis yaitu yang
ditemukan dimusnahkan
Pemilihan varietas yang
sesual

Menjaga kondisi berkem-
bangnya musuh alami

1 Penyemprotan dengan larutan biji bengkuang
I Secara hayati denganjamur patogen (Beauveria bassiana)
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Pengendalian
(diutamakan pencegahan)

Sanitasi Kebun: Pember-
sihan kebun dari sumber
Infeksi (bekas tanaman
yang terserang) dimus-
nahkan/dibakar. Jangan
menanam tanaman

inang patogen di dalam Trichoderma harzianum
kebun, seperti pepaya, (agen hayati P.capsici)
pisang, ubikayu, tomat,
dan cabali.

Aplikasi bahan organik: sepertl pupuk kandang atau bahan
organik lainnya dibenamkan di sekitar tajuk tanaman lada,
pada awal musim hujan (September) dan diulang pada bulan
Desember

Perbaikan drainase kebun agar tidak terjadi genangan air
Pemangkasan tiang panjat agar sinar matahari sampal ke
tanah untuk menekan aktivitas patogen

Membuat pagar keliling agar kebun tidak dijadikan jalan umum
Ternak peliharaan agartidak dibiarkan masuk di kebun lada
Melakukan pemupukan sesuai dosis rekomendasi
Pemanfaatan daun dan bunga cengkeh dapat menurunkan
Intensitas serangan

Pada tingkat serangan berat dapat menggunakan fungisida

Aliete 80 WP, Folirfos 400 AS atau Ridomil 2G
Penggunaan agen hayati jamur Trichoderma harzianum yang

dibiakkan dalam substrat campuran alang-alang dan tanah.
Dosis 100-150 g/tanaman

Merompes daun yang sakit dan membakarnya
Tanaman yang sakit dibongkar secara hati-hati, kemudian

dibakar di tempat atau disiram dengan bubur bordo, juga
tanaman disekelilingnya
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" h.4. Penyakit Kuning dan

Cara Pengendaliannya

1 Penyakit kuning disebabkan
oleh: (1) Adanya serangan
nematoda (sejenis cacing halus)
Radopholus similis dan
Meloidogyne Incognita;
(2) Diikutl olen serangan jamur,
terutama Fusarium solani;
(3) Tingkat kesuburan dan
kelembaban tanah sangat
berpengaruh terhadap
terjadinya penyakit.

I Gejala serangan. Nematoda menyerang akar, terutama akar
rambut. Pada akar yang terserang tampak luka dan bengkak
(puru). Tanaman yang terserang pertumbuhannya terhambat,
daun berwarna kuning dan helaian daun kaku. Daun dan ranting
yang menguning sangat rapuh, dan berangsur gugur. Pada
serangan lanjut, tanaman tidak berakar lagi.

Pengendalian
I Pengendalian ditujukan pada
upaya memperkuat tanaman, se-
hingga tahan terhadap serangan
serta menciptakan lingkungan
yang tidak cocok bagl berkem-
bangbiaknya nematoda. Pasteuria penetrans
I Upaya dilakukan melalui: (1) (agen hayati nematoda)
Menanam setek bebas nemato-
da, (2) Menanam varietas tole-
ran (LDL); (3) Pemupukan sesual
anjuran; (4) Penggunaan mulsa
setebal 10-20 cm (awal musim
kemarau); (5) Pemberian nema-
tisida dan fungisida (50 g Fura-
dan/phn/3 bin + 12 g Dithane/
phn/3 bin) atau pemberian 250
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Pengendalian
Pengendalian diutamakan pada sanitasi dan pencegahan
Membuang dan memusnahkan tanaman yang terserang
Pangkas 5 buku di bawah bagian yang terserang
Sterilisasi peralatan dengan alkohol
Serangga vektor dimatikan dan dibuang
Penggunaan insektisida seperti Supricide atau Furadan
Aplikasi Tetracyclin 7,5 mg/5 Itair setiap tiga bulan
Penyemprotan dengan ekstrak nimba
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